
 

 

 



 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

AISYA PAKAYA, 2017. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

berat badan bayi lahir rendah di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Skripsi. Jurusan Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dra. Hj. Rani A Hiola., M.Kes dan pembimbing 

ll Ns. Ika Wulansari., M.kep., Sp. Mat  

Bayi berat lahir rendah adalah bayi baru lahir yang berat badanya pada saat 

kelahiran kurang dari 2.500 gram tanpa memandang masa gestasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

berat bayi lahir rendah di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan sampel 30 

responden. Teknik sampling yang digunakan adalah Aksidental Sampling. 

Pengumpulan data menggunakan uji Fisher exact test dan hail uji usia dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah diperoleh p-value 0,372, Paritas dengan kejadian 

bayi berat lahir rendah diperoleh p-value 0,024, Preeklampsia dengan kejadian 

bayi berat lahir rendah diperoleh p-value 0,026, Kenaikan berat badan ibu hamil 

dengan kejadian bayi berat lahir rendah diperoleh p-value 0,026. 

Kesimpulan dalam penelitian ini tidak terdapat hubungan usia dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah, terdapat hubungan paritas dengan kejadian bayi 

berat lahir rendah, terdapat hubungan preeklampsia dengan kejadian berat bayi 

lahir rendah, tidak terdapat hubungan kenaikan berat badan ibu hamil dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah. Penelitian ini diharapkan agar perawat dan bidan 

dapat memberikan health education  pada pasien ibu hamil yang mengalami 

BBLR sehingga pasien tersebut bisa mengetahui faktor faktor lain apa yang dapat 

menyebabkan kejadian bayi berat lahir rendah. 

 

Kata kunci: Usia, Paritas, Preeklampsia, Berat badan ibu hamil, BBLR. 
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